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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan perekonomian yang pesat seperti saat ini menyebabkan
meningkatnya perkembangan dunia bisnis akan semakin tinggi, sehingga
akan bertambahnya para pesaing-pesaing yang semakin ketat  khususnya
untuk  perusahaan  yang  sejenis.  Upaya  dalam  menghadapi  banyaknya
pesaing, perusahaan harus melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang
diantaranya  meliputi  perencanaan,  pengorganisasian,  pengendalian  dan
pengawasan secara baik sehingga tujuan yang diinginkan perusahaan dapat
terpenuhi.
Pada  umumnya  setiap  perusahaan  dalam  menjalankan  aktivitas-
aktivas  kegiatan  operasionalnya  tidak  lepas  dari  tujuan  utamanya  yaitu
memakmurkan  pemegang  saham  dengan  berusaha  untuk  mendapatkan
laba yang maksimal.  Aktifitas-aktifitas yang dijalankan oleh perusahaan
tentunya  memerlukan  dana,  baik  digunakan  untuk  pembiayaan  dalam
kegiatan  operasional  sehari-hari  maupun  untuk  membiayai  investasi
jangka panjangnya.  Apabila  tidak adanya dana dalam perusahaan,  akan
menghambat proses kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dana yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan adalah modal kerja.
Modal  kerja  adalah  seluruh  aktiva  lancar  yang  dimiliki  suatu
perusahaan  atau  setelah  aktiva  lancar  dikurangi  dengan  hutang  lancar.
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2Kata lain modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva
lancar  atau  aktiva  jangka  pendek,  seperti  kas,  bank,  surat  berharga,
piutang, persediaan,  dan aktiva lancar lainnya (Kasmir,  2010:210). Jadi,
Modal  kerja  merupakan keseluruhan dari  aktiva  lancar  yang digunakan
untuk membiayai kelangsungan hidup perusahaan dalam hal pembiayaan
jangka pendek atau biaya operasional perusahaan selama periode tertentu.
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama  periode
tertentu dapat diukur dan melihat kesuksesan dan kemampuan perusahaan
dalam menggunakan aktivanya secara produktif,  karena itu modal  kerja
sebagai salah satu komponen terpenting dari aktiva yang harus dikelolah
dan  dimanfaatkan  secara  efektif  dan  produktif,  sehingga  perusahaan
mampu  meningkatkan  profitabilitasnya  (Nur  Azlina,  2009:107).
Profitabitas  sendiri  merupakan  rasio  yang  digunakan  untuk  menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2010:115).
Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  profitabilitas  perusahaan
seperti  tingkat  perputaran  modal  kerjanya.  Hasil  dari  perputaran  modal
kerja  dalam satu  periode,  maka  akan  diketahui  seberapa  efektif  modal
kerja  suatu perusahaan.  Perputaran modal kerja adalah salah satu untuk
menilai  keefektifitasannya  modal  kerja  (Kasmir,  2010:210).  Hasil
penelitian  (Nur  Azlina,  2009:112)  mengungkapkan  bahwa  tingkat
perputaran  modal  kerja  yang  tinggi  maka  tingkat  penjualan  juga  akan
tinggi.  Tingkat  penjualan  yang  tinggi  tentu  saja  akan  memberikan
3keuntungan  yang  lebih  besar  sehingga  dapat  mempengaruhi  tingkat
profitabilitas perusahaan.
Faktor  lain  yang  mempengaruhi  profitabilitas  perusahaan  yaitu
kebijakan dalam memilih struktur modal perusahaan yang akan digunakan.
Struktur  modal  merupakan  gambaran  dari  bentuk  proporsi  keuangan
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki  bersumber dari utang jangka
panjang  dan  modal  sendiri  yang  menjadi  sumber  pembiayaan  suatu
perusahaan (Fahmi,  2012:184).  Kombinasi  yang tepat  antara  utang dan
ekuitas diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas. Struktur modal yang
optimal  harus  mencapai  suatu  keseimbangan  antara  resiko  dan
pengembalian  sehingga  dapat  memaksimalkan  harga  saham perusahaan
(Brigham dan houston, 2011:155).
Ukuran perusahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi
tingkat  profitabilitas  perusahaan.  Ukuran  perusahaan  merupakan  besar
kecilnya perusahaan yang dapat menunjukkan total  aktiva yang dimiliki
perusahaan tersebut. Sebuah perusahaan yang  ukuran / skalanya besar dan
sahamnya  tersebar  luas,  biasanya  memiliki  kekuatan  tersendiri  dalam
menghadapi  masalah  bisnis  dan  komampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan laba lebih yang tinggi karena usaha atau bisnisnya didukung
oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan seperti peralatan yang
memadai dan sebagainya dapat diatasi ( Yusrlaini dkk., 2009:36).
Penelitian ini menggunakan  Return On Investment (ROI) sebagai
alat  untuk  mengukur profitabilitas  perusahaan.  Return  on  investment
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Return  on investment adalah merupakan suatu rasio  dimana untuk  melihat
sejauh  mana  investasi  yang  telah  ditanamkan  mampu  memberikan
pengembalian  keuntungan  sesuai  yang  diharapkan.  Investasi  tersebut
sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan
(Fahmi, 2012:82). Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan perusahaan.
Beberapa penelitian yang berhubungan dengan modal kerja seperti
Yusralaini,  dkk.  (2009),  mengenai  pengaruh  perputaran  modal  kerja,
struktur  modal,  umur  perusahaan  dan  ukuran  perusahaan  terhadap
profitabilitas.  Penelitian  ini  menggunakan  ROA  sebagai  proksi
profitabilitas.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa dari  empat  variabel
yang diasumsikan berpengaruh terhadap profitabilitas, hanya dua variabel
yang  berpengaruh  signifikan  yaitu  variabel  struktur  modal  dan  ukuran
perusahaan,  sedangkan  variabel  perputaran  modal  kerja  dan  umur
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
  Kamaliah, dkk. (2009), meneliti tentang analisis pengaruh rasio
aktivitas,  leverage  keuangan,  ukuran,  dan  umur  perusahaan  terhadap
profitabilitas perusahaan wholesale and retail trade yang terdaftar di bursa
efek  indonesia.  Penelitian  ini  menggunakan  ROE  sebagai  proksi
profitabilitas.  Hasil  penelitiannya  menyimpulkan  bahwa  rasio  aktivitas,
leverage  keuangan,  dan  ukuran  perusahaan  secara  parsial  berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, dan umur perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh  terhadap  profitabilitas.  Secara  simultan  empat  variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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modal kerja, struktur modal dan skala perusahaan terhadap profitabilitas
pada perusahaan  Property and Real Estate di BEI dengan menggunakan
rasio  Return On Investment (ROI) sebagai proksi profitabilitasnya. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa tingkat  perputaran  modal  kerja  dan
struktur  modal  berpengaruh  terhadap  profitabilitas,  sedangkan  skala
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Penelitian  lain  Arioctafianti,  dkk.  (2010)  meneliti  tentang
pengaruh  tingkat  perputaran  modal  kerja,  struktur  modal  dan  umur
perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan  Wholesale and Retail
Trade di Bursa Efek Jakarta dengan menggunakan Return On Investment
(ROI) sebagai proksi profitabilitasnya. Hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa tingkat perputaran modal kerja, dan struktur modal secara parsial
tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas,  sedangkan  umur
perusahaan  berpengaruh  terhadap  profitabilitas.  Secara  simultan  tiga
variabel tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas.
Dari  hasil  penelitian-penelitian  terdahulu  dapat  diketahui
bahwasannya  ada  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  profitabilitas,
dimana hasil-hasil penelitian sebelumnya memberikan hasil yang berbeda-
beda.  Hal  tersebut  memberikan  rujukan  penulis  untuk  melakukan
penelitian  lanjutan,  sehingga  diharapkan  penulis  akan  memberikan
informasi penelitian yang lebih baik mengenai pengaruh perputaran modal
kerja, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Objek
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
     Perusahaan manufaktur merupakan suatu perusahaan industri yang
mengelolah  bahan baku menjadi  barang setengah jadi  atau  barang jadi.
Ada 3 sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri
dan  sektor  industri  barang  konsumsi.  Perusahaan  ini  sangat  berperan
penting  bagi  perkembangan  perekonomian  negara  karena  pertumbuhan
perusahaan  manufaktur  ini  ditandai  dengan  permintaan  konsumen  atas
kebutuhan  sehari-hari  yang meningkat  dari  waktu  ke  waktu.  Sektor  ini
merupakan  salah  satu  tempat  investasi  yang  sangat  diminati  oleh  para
investor.  Banyaknya  peminat  investor  dalam  berinvestasi  membuat
perusahaan bermotivasi untuk memperoleh tingkat penjualan yang tinggi,
sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal. 
Rata-rata  perolehan  laba  pada  semua perusahaan manufaktur  ini
dari  tahun  ke  tahun  tidak  stabil  kadang  mengalami  kenaikan  maupun
penurunan. Pada tabel 1.1 perolehan laba pada perusahaan manufaktur dari
tahun  2011  mengalami  kejayaan,  tetapi  pada  tahun  2012  sampai  2015
mengalami  penurunan.  Penurunan  dalam  memperoleh  laba  tersebut
ditandai dengan tingkat penjualan menurun. Ketidakstabilan memperoleh
laba  perusahaan  harus  memperhatikan  manajemen  keuangan  yang  ada
pada  perusahaan  tersebut,  sehingga  perusahaan  tersebut  dapat
meningkatkan laba yang akan diperoleh.
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Berdasarkan  uraian  latar  belakang  diatas,  penulis  berkeinginan
untuk meneliti  variabel-variabel  yang dapat mempengaruhi  profitabilitas
seperti  tingkat  perputaran  modal  kerja,  struktur  modal  dan  ukuran
perusahaan  dengan  menggunakan  Return  On  Investment  (  ROI),  maka
penulis  mengambil  judul  dengan keterkaitan  latar  belakang diatas  yaitu
“  Pengaruh  Perputaran  Modal  Kerja,  Struktur  Modal  dan  Ukuran
Perusahaan  pada  Perusahaan  Manufaktur  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia ( BEI)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang  yang peneliti  uraikan,  rumusan masalah
yang dapat ditarik dalam penelitian ini:
1. Apakah perputaran modal kerja, struktur modal dan ukuran perusahaan
berpengaruh secara  simultan  dan parsial  terhadap profitabilitas  pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
82. Manakah variabel perputaran modal kerja, struktur modal dan ukuran
perusahaan  yang  berpengaruh  dominan  terhadap  profitabilitas  pada
perusahaan manufaktur di BEI ?
C. Batasan Penelitian
Berdasarkan  latar  belakang  dan  identifikasi  masalah  yang  telah
diuraikan dan untuk menghindari terlalu meluasnya permasalahan, peneliti
membatasi  penelitian  ini  dengan  menggunakan  laporan  keuangan
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015.
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan dan
parsial antara perputaran modal kerja, struktur modal dan ukuran
perusahaan  terhadap  profitabilitas  pada  perusahaan  manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Untuk mengetahui  seberapa  besar  pengaruh dominan  pada  salah
satu diantara variabel perputaran modal kerja, struktur modal dan
ukuran  perusahaan  terhadap  profitabilitas  pada  perusahaan
manufaktur di BEI.
2. Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
a. Pihak Perusahaan Manufaktur
Memberikan manfaat penting bagi perusahaan itu sendiri tentang
variabel-varibel yang berpengaruh terhadap profitabilitas sehingga
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pihak perusahaan akan memperhatikan variabel tersebut.
b. Pihak Investor
Pada umumnya perusahaan pada sektor ini adalah tempat investasi
yang sangat diminati oleh para investor, maka adanya penelitian ini
dapat memberikan manfaat penting bagi investor karena investor
seharusnya  memperhatikan  variabel  yang  berpengaruh  terhadap
profitabilitas,  sehingga  investor  dapat  mengambil  keputusan
tentang mengenai investasinya.
c. Peneliti selanjutnya
Untuk  memberikan  sumbangan  pengetahuan  kepada  peneliti
lainnya dan sebagai bahan referensi dalam menganalisis pengaruh
tingkat  perputaran  modal  kerja,  struktur  modal  dan  ukuran
perusahaan pada sebuah perusahaan.
